
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan metode pendekatan kualitatif, jenis penelitian 

kualitatif deskriptif, dan menggunakan pendekatan studi kasus.  

Metode penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian bertujuan untuk 

mengkaji atau meneliti objek pada latar alamiah tanpa manipulasi dan hipotesis di 

dalamnya, dan diharapkan hasil penelitiannya ukuran kuantitas namun makna dari 

fenomena yang diamati. (Prastowo, 2012: p. 24) 

Metode deskriptif menurut Prastowo (2012: p. 186), adalah suatu metode 

yang digunakan untuk meneliti suatu kasus sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. 

Pendekatan penelitian dengan metode studi kasus yaitu “studi ini merupakan 

kajian mendalam tentang peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang 

memungkinkan mengungkapkan atau memahami suatu hal”. (Prastowo, 2012, p. 

187) 

Pada penelitian ini penulis akan mengkaji kebutuhan rancangan desain 

formulir Informed Consent sesuai kebutuhan pengguna, serta menurut Standart 

Operational Prosedure, dan dasar hokum persetujuan tindakan medis. Selanjutnya 

merancangan desain formulir Informed Consent dari analisis aspek fisik, 



anatomik, dan isi untuk kebutuhan formulir Informed Consent di Poli Gigi 

Puskesmas Pagelaran Kabupaten Malang. 

B. VariabelPenelitian Dan DefinisiOperasional 

Variable penelitian ada beberapa aspek diantaranya: 

1. Kendala pengisian dan kebutuhan pengguna formulir Informed Consent. 

2. Kelengkapan pengisian untuk mendesain formulir Informed Consent. 

3. Analisi item pengisian desain formulir terdiri dari: 

Aspek Fisik, meliputi: 

a. Bahan 

b. Bentuk 

c. Ukuran 

d. Warna 

e. Berat 

f. Kemasan 

4. Aspek Anatomik, meliputi : 

a. Heading 

b. Introduction 

c.  Instruction 

d. Body 

e. Close 

5. Aspek Isi, meliputi : 

a. Kelengkapan butir data 

b. Terminologi 



c. Singkatan 

d. Simbol 

6. Rancangan desain formulir Informed Consent. 

7. Standart Operasional Prosedure Persetujuan Tindakan Medis 

Definisi operasional dari variabel-variabel pada penelitian ini adalah : 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No. Variable Definisi 

1. Kendala pengisian dan kebutuhan 

pengguna Formulir Informed Consent. 

Isi ítem pada stempel kurang memenuhi 

kebutuhan penggunaan terhadap Formulir 

Informed Consent sesuai regulasi 

2. Kelengkapan pengisian saat mendesain 

Formulir Informed Consent 

Semua unsur pengisian yang dibutuhkan 

oleh dokter poli gigi berdasarkan hasil 

wawancara formulir 

3. Analisis item penelitian dari aspek 

fisisk: 

a. Bahan 

 

Bahan kertas yang digunakan pada 

Formulir Informed Consent berdasarkan 

hasil wawancara 

 b. Bentuk Bentuk Formulir Informed Consent 

berdasarkan hasil wawancara 

 c. Ukuran Ukuran panjang × lebar kertas Formulir 

Informed Consent berdasarkan hasil 

wawancara 



 d. Warna Warna kertas yang digunakan pada 

Formulir Informed Consent berdasarkan 

hasil wawancara 

 e. Berat Berat kertas yang digunakan pada Formulir 

Informed Consent berdasarkan ketentuan 

pertimbangan terhadap fungsi formulir 

tersebut 

 f. Kemasan Tidak adanya kemasan pada Formulir 

Informed Consent berdasarkan hasil 

wawancara 

4. Analisis dari aspek anatomik: 

a. Heading 

 

Heading formulir meliputi logo, identitas 

institusi, judul formulir, identitas formulir, 

halaman, dan nomor rekammedis 

 b. Introduction Introduction yang berisi keteranagan 

tujuan dan fungsi dari formulir 

 c. Instruction Instruction yang berisi penjelasan atau 

petunjuk tentang pengisisan formulir 

 d. Body Body yang meliputi pengelompokan 

margin, rules, font, dan cara penulisannya 

sesuai 

 e. Close Close yang berisi keterangan tanggal, 

waktu, tanda tangan dokter atau saksi atau 



pasien yang menyatakan dan nama terang 

5. Analisis dari aspekisi: 

a. Kelengkapan butir data 

 

Kelengkapan butir data meliputi tindakan 

medis, identitas pasien dan saksi, umur, 

jenis kelamin, alamat, dan buk tidiri / KTP 

 b. Terminology 

c. Singkatan 

d. Simbol 

Istilah, singkatan, dan simbol yang 

digunakan pada formulir 

6. Rancangan desain formulir Informed 

Consent. 

 

Hasil rancangan sesuai kebutuhan dan 

mempertimbangkan aspek-aspek desain 

formulir Informed Consent 

7. Standart Operasional Prosedure 

Persetujuan Tindakan Medis 

Untuk melengkapi prosedur pengisian 

formulir Informed Consent yang sudah 

dirancang 

 

 

C. POPULASI DAN SEMPEL 

1. Populasi 

Pada penjelasan dari Satori & Komariah(2011: p. 46) yaitu “kata populasi 

(population), juga disebut universum, univers edan universeof discourse. Populasi 

merupakan objek ataus ubjek yang berada pada suatu wilayah topik penelitian dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”. 



Populasi pada penelitian ini adalah dua pegawai / staff rekam medis, satu 

dokter gigi, dan satu perawat di Poli Gigi di Puskesmas Pagelaran Kabupaten 

Malang. 

2. Sampel 

Menurut penjelasan dari Satori & Komariah (2011: p. 46) ”konsep sampel 

yaitu bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya secara representative”. 

Sampel pada penelitian ini adalah tenaga medis (dokte rgigi) yang terlibat 

langsung pada mengisi formulir Informed Consent di Poli Gigi Puskesmas 

Pagelaran Kabupaten Malang. 

D. Instrumen Dan Cara Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah “key instrument atau alat penelitian utama. 

Dialah yang mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara tak berstruktur, 

lebih seringnya hanya menggunakan buku catatan”. (Prastowo, 2012: p. 43) 

Instrumen / alat yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian 

ini adalah wawancara, checklist, dan studi dokumentasi. Pengumpulan data 

selanjutnya adalah wawancara, wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semi struktur bertujuan agar menemukan permasalahan secara lebih terbuka 

mengenai formulir Informed Consent. 

Pada checklist bertujuan untuk mengetahui kebutuhan aspek fisik, aspek 

anatomik, danisi. Serta yang terakhir adalah studi dokumentasi yaitu bertujuan 



untuk mendukung, menambah kepercaan, dan pembuktian melalui usaha 

menemukan permasalahan desain formulir Informed Consent di puskesmas yang 

akan diteliti. 

2. Cara Pengumpulan Data 

a. Jenis dan Sumber Data 

1) Data Primer 

Data Primer pada penelitian ini adalah dari data hasil wawancara 

dengan petugas tentang mengamati kelengkapan pengisian dan 

hambatan dalam pengisian formulir Informed Consent. Serta 

checklist dengan data yang dihasilkan berupa item-item yang 

dibutuhkan yaitu analisis aspek fisik, anatomik, dan isi formulir dari 

Informed Consentdi Puskesmas Pagelaran Kabupaten Malang. 

2) Data Sekunder 

Data Primer pada penelitian ini adalah studi dokumentasi berupa 

sumber data dari dokter gigi / perawat di poli gigi, petugas rekam 

medis, Surat Kebijakan Pimpinan Puskesmas, Standard Operating 

Procedure dan profil Puskesmas Pagelaran Kabupaten Malang. 

 

E. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 

1. Editing 

Editing merupakan pengelolaan data dilakukan dengan meneliti kembali 

jawaban dari hasil wawancara dan observasi yang disusun secara terstruktur dan 

memeriksa kembali data yang diperoleh. 



2. Tabulating 

Tabulating merupakan hasil mengelompokkan data yang disusun dalam 

bentuk table untuk memudahkan dalam penyajian. 

Analisis data dalam metode penelitian kualitatif menurut (Prastowo, 2012), 

adalah penelitian yang dilakukan secara terus-menerus dari awal hingga akhir 

penelitian; dengan induktif; dan mencari pola, model, tema, serta teori. 

Analisa data dilakukan secara studi kasus untuk memperoleh atau 

menentukan penjelasan subjek yang diselidiki tentang Perancangan Desain 

Formulir Informed Consent Tindakan Medis sesuai Regulasi di Puskesmas 

Pagelaran Kabupaten Malang. 

  



F. Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 

Kegiatan Agu 

2019 

Sept 

2019 

Okt 

2019 

Nov 

2019 

Des 

2019 

Jan 

2020 

Feb 

2020 

Studi Pendahuluan        

Penyusunan Proposal        

Konsultasi        

Seminar Proposal        

Izin Penelitian        

Pengumpulan data        

Analisis Data        

Penyusunan Laporan        

Seminar Hasil        

 

 

 

 


